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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan pada 

bab sebelumnya, dapat disimpulkan sesuai dengan pertanyaan penelitian sebagai 

berikut: 

1. Perbendaharaan kata sapaan kedua subjek (K dan D) umumnya telah 

memiliki variasi bentuk kata sapaan. Variasi bentuknya seperti kata ganti, 

nama diri, kata kekerabatan dan tanpa kata sapaan. Pada kata ganti, kedua 

subjek (K dan D) hanya memiliki kata kamu, karena lebih populer/lebih 

umum digunakan oleh banyak orang, daripada kata engkau. Pada nama diri, 

kedua subjek (K dan D) telah memiliki. Kata nama diri sering muncul dalam 

pembicaran ketika membicarakan orang lain, bukan digunakan untuk 

menyapa lawan tutur yang usianya sebaya atau di bawah usianya. Kata 

kekerabatan, keduanya (K dan D) memiliki kata kekerabatan yang beragam. 

Kata kekerabatan yang digunakan di lingkungan rumah lebih beragam dan 

dipengaruhi oleh kultur dalam lingkungan keluarga, sedangkan di lingkungan 

sekolah, mereka menggunakannya hanya untuk ibu dan bapak guru. Bentuk 

kata kekerabatan tersebut seperti bapak, ibu, mamah, papah, kakak, adik, uak, 

bibi, om, tante, kakek dan nenek. Berbeda pada Siswi K, bentuk kata 

kekerabatan uak dan  kakek tidak terlihat, karena struktur keluarga K yang 

tidak memiliki uak dan kakek yang sudah meninggal. Dan tanpa kata sapaan/ 

zero (), keduanya memiliki, karena keterbatasan bahasa yang mereka 

miliki. Tanpa kata sapaan merupakan hal yang alami pada diri siswa 
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tunarungu dan memudahkan mereka dalam berkomunikasi, karena dampak 

yang ada pada diri mereka.  

2. Penggunaan kata sapaan di lingkungan sekolah, khususnya penggunaan kata 

kamu, nama diri, dan tanpa kata sapaan/ zero (), kedua subjek (K dan D) 

cenderung tidak memperhatikan aturan penggunaannya dan lebih to the point 

dalam melakukan peristiwa tutur dengan orang lain. Pada kata kamu, 

keduanya (K dan D) menggunakan kepada siapa saja, tergantung pada 

kenyamanan mereka dalam berbahasa, tidak memperhatikan lawan tutur, 

pokok tuturan, waktu, tempat dan situasi peristiwa tutur tersebut. Dan tidak 

cakap mengaplikasikan ilmu pengetahuan tentang penggunaan kalimat sapa 

yang telah mereka dapat sebelumnya. Pada kata kekerabatan di lingkungan 

sekolah dan di lingkungan rumah, keduanya (K dan D) sudah tepat dalam 

penggunaannya, namun lebih sering siswa tidak menggunakan kata bapak/ibu 

ketika menyapa. Di lingkungan rumah, keduanya (K dan D) sering terlihat 

menggunakan kata sapaan yang tepat, dengan memperhatikan lawan tuturnya.   

3. Dukungan yang dilakukan kedua orangtua subjek (Ibu Am dan Ibu Rt) 

sehingga kata kekerabatan yang digunakan tepat yaitu dengan memberikan 

bimbingan dengan penjelasan, memberi contoh, menegur langsung ketika 

salah pada saat itu pula, dan membiasakannya setiap hari.  Dukungan yang 

dilakukan oleh pihak sekolah yang diwakili oleh wali kelas kedua subjek (K 

dan D) dan guru Bahasa Indonesia, yaitu seperti menerapkan pendidikan 

karakter dengan program 5S (senyum, salam, sapa, sopan dan santun). 

Pelaksanaannya pada kegiatan ramah tamah setelah pelaksanaan upacara 

bendera, pada hari senin, dan setiap hari di lingkungan sekolah ketika siswa 

dan guru bertemu. Dukungan sekolah untuk penggunaan kata sapaan siswa 

telah ada dan berjalan, namun dukungan dalam bentuk teguran dan 

mengoreksi di luar kelas jarang terlihat. Di luar kelas para siswa lebih banyak 

melakukan peristiwa tutur dengan siswa lainnya. Jika terjadi kesalahan dalam 

penggunaan kata sapaan baik terhadap teman sebaya, adik kelas dan kakak 
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kelas dalam peristiwa tutur siswa pun menjadi kurang terpantau, karena 

kurangnya perhatian guru terhadap bahasa yang digunakan antara siswa.  

Membudayakan siswa menggunakan kata sapaan terhadap teman sebaya, adik 

kelas dan kakak kelasnya belum dilakukan. Percakapan antara siswa dengan 

siswa lain sudah terbiasa dengan sapaan berupa lambaian tangan, menyentuh 

bagian tubuh lawa tutur, dan sering tidak ada kata sapaan. Koordinasi untuk 

lebih meningkatkan penggunaan kata sapaan juga belum dilakukan, karena 

koordinasi dengan orangtua lebih fokus terhadap perkembangan akademiknya 

yang dilakukan saat rapat-rapat tahunan dan pembagian rapot.  

     

B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang penggunaan kata 

sapaan oleh siswa tunarungu dalam peristiwa tutur, menunjukkan bahwa perlu 

dilakukan upaya yang lebih optimal dalam meningkatkan penggunaan kata kata 

sapaan siswa tunarungu di lingkugan sekolah maupun di lingkungan rumah. Maka 

peneliti memberikan rekomendasi kepada pihak-pihak yang terkait yaitu:  

1. Bagi Orangtua 

 Disarankan agar orangtua lebih aktif berkoordinasi dengan pihak sekolah 

untuk memantau perkembangan kemampuan bahasa anak, terutama dalam 

kemampuan mengaplikasikan bahasa dalam kehidupan sehari-hari, seperti 

penggunaan kata sapaan. Agar kelak, anak tidak hanya unggul dalam kemampuan 

akademik tetapi juga memiliki kepekaan terhadap penggunaan kata sapaan dengan 

memperhatikan aturan-aturan pemakaiannya ketika di lingkungan masyarakat.  

2. Bagi Guru 

Disarankan,  para guru dapat menyesuaikan materi ajar penggunaan kata 

sapaan yang tepat agar para siswa lebih paham saat menggunakannya dalam 

peristiwa tutur, karena materi ini dapat menunjang kemampuan berbicara lisan, 



61 
 

Feni Hermayanti, 2013 
Penggunaan Kata Sapaan Oleh Siswa Tunarungu Dalam Peristiwa Tutur (Studi Deskriptif Pada 
Siswa Tunarungu SMPLB Di SLB Negeri Cicendo Kota Bandung) 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu| perpustakaan.upi.edu 

berkomunikasi dan bersosialisasi siswa. Alangkah baiknya pula para guru 

membuat jadwal rutin untuk berkoordinasi dengan para orangtua siswa baik 

mengenai perkembangan akademik siswa maupun perkembangan non akademik 

agar dapat membentuk siswa-siswa yang memiliki karakter dan kepribadian yang 

unggul. Sehingga kelak dapat menyesuaikan diri di lingkungan masyarakat 

dengan berbekal kemampuan berbahasa yang baik dan sesuai dengan norma yang 

berlaku.  

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian mengenai penggunaan kata sapaan oleh siswa tunarungu dalam 

peristiwa tutur diharapkan dapat menjadi bahan informasi dan mampu 

memberikan inspirasi bagi penelitian selanjutnya. Peneliti selanjutnya diharapkan 

dapat melanjutkan atau memperluas penelitian. Dan disarankan untuk meneliti 

subjek tunarungu dengan lingkungan yang lebih luas, atau dengan metode yang 

berbeda agar dapat meningkatkan kesadaran penggunaan kata sapaan yang tepat 

bagi para siswa tunarungu di lingkungan sekolah, sehingga dapat menggali 

informasi yang lebih mendalam dan bermanfaat demi kepentingan pengembangan 

ilmu pendidikan khusus karena penelitian ini masih terbatas.   


